BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan pelaksanaerta faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan progvéamibullying Teacher
Empowerment Program (TEP) Yayasan Semai Jiwa Amini yang dilaksanakan
bagi para guru di SMA “X” Jakarta SelataRelaksanaan program ini melalui
beberapa tahap, dimulai dengan tahap awal yaéd assessment untuk menggali
informasi serta kebutuhan kelompok sasaran. kemudiga macam pelatihan
untuk guru, kemudian kegiatamonitoring terhadagkelompok sasaran baik guru
maupun siswa setelah pelatihan untuk melihat pbaarmba/ang terjadi setelah
pelatihan diberikan.

Pada tahap awal yaithaseline study sebagai proseseed assessment
melalui focus group discussion (FGD) dan pengisian kuesioner. Kegiatan ini
diikuti oleh kelompok siswa dan guru yang bertujusmiuk menggali informasi
mengenai gambaranllying dan pola mengajar guru serta interaksi antar siswa

Hasil yang ditemukan dalam kegiathaseline study menurut informasi
dari informan Yayasan Semai Jiwa Amini adalah aglaebapa guru yang masih
melakukan tindakan yang tidak menyenangkan ketikengajar khususnya
tindakan verbal walaupun jumlahnya sangat sedikit.

Kegiatan berikutnya adalah dua macam pelatihankugiuu yaitu. Yang
pertama yaitu pelatihan Guru Penyemai Potensi amniyjuan menciptakan guru
yang professional melalui penanaman kembali nilai-nkeluhuran. Dalam
pelaksanaannya para peserta diminta untuk mergfgkslan bertukar pikiran
mengenai apa yang sudah dilakukan selama mendagika pelatihan ini
berjalan, ternyata masih banyak guru yang belunerasgmya menerapkan nilai-
nilai keluhuran selama mengajar serta melakukardakan yang tidak
menyenangkan pada siswanya ketika mengajar.

Pelatihan yang kedua yaitu pelatihan Mengatdiying di Sekolah,
didalamnya diberikan pengertian secara menyelur@mgenaibullying serta
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bagaimana cara mencegah dan mengatasinya. Padégrelmi juga dibentuk
sistem serta jejaringantibullying SMA “X”, namun pada saat awal
pembentukannya, banyak peserta guru perwakilan &MA lain yang
menganggap bahwa keterlibatan mereka dalam penkagnsistem serta jejaring
antibullying adalah percuma, karena mereka menganggap bahem sersebut
hanya diperuntukan bagi SMA “X”, tetapi mereka kdaelihat bahwa sistem
serta jejaring tersebut dapat menjadi referensi $&lglahnya

Tahap terakhir vyaitu tahappost-study yang kegiatannya adalah
pelaksanaaifocus group discussion dan penyebaran kuesioner yang sama dengan
kuesioner yang dipakai padaseline study, didapatkan informasi bahwa ada
perubahan cara mengajar dari para guru, hal imgtkapkan oleh para murid.
Sedangkan menurut para guru, mereka menjadi lebitgarti dalam menghadapi
anak dan lebih memahai cara mencegah dan mengatbsng. Ketika kegiatan
post-study berlangsung, juga banyak guru yang berkonsultasigan trainer
mengenai pola mengajar dan dalam mengatakjing.

Faktor pendukung dalam pelaksanaan program iniahdkéterbukaan
guru dan siswa dalam memberikan informasi pada lseatine study dan post-
study, kemudian semangat serta niat tulus dari para gumuk mengadakan
kegiatan belajar mengajar yang lebih baik bagi disSMA “X” dan sikap
kooperatif dari para guru maupun pé&r@ner Yayasan Semai Jiwa Amini selama
pelatihan.

Sedangkan faktor penghambatnya adalah pemilihantuwp&laksanan
kegiatanbaseline study yang berbarengan dengan jam pelajaran dan peaanya
dalam kuesioner yang dirasakan oleh peserta teokatyak. Dalam pelaksanaan
pelatihan Guru Penyemai Potensi dan MengaBagiying di Sekolah adalah
alokasi biaya yang cukup besar untuk konsumsi ipalatselama 5 hari. Dalam
pelatihan Mengatad€Bullying di Sekolah, ada faktor penghambat lainnya yaitu
ketika pembentukan sistem dan jejar@agibullying SMA “X” banyak peserta
guru yang tidak bersedia untuk menjadi anggotalailiaya.

Secara garis besar, prograantibullying ini sudah cukup membawa
perubahan bagi SMA “X”. Perubahan cara mengajau gang dirasakan para

siswa turut menciptakan atmosfer positif di linggan sekolah, bahwa tidak
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hanya aspek kognitif saja yang perlu ditingkatkapdsitasnya namun juga aspek
sosial agar tercipta interaksi yang positif antgtau dengan siswa sehingga

proses belajar mengajar yang efektif dan berhkaih @apat dicapai.

5.2 Saran

Programantibullying TEP ini perlu diberikan sentuhan tambahan baik
untuk pihak Yayasan Semai Jiwa Amini maupun bakpolsd pilot project yaitu
SMA “X” sendiri agar manfaat dapat dirasakan lelbidis dan berkesinambungan.
Tidak hanya pelatihannya saja yang dilaksanakarmuna implementasi
pencegaharbullying yang berupa kegiatan konkret perlu dilaksanakarars
yang dapat diberikan untuk Yayasa Semai Jiwa Aanitéra lain :

1. Perlunya melibatkan lebih banyak lagi guru untukngileuti pelatihan ini
agar penyebaran manfaat lebih merata, misalnyalidit@eh perwakilan
guru sekolah tingkat atas se-Jabodetabek. Agat teplangsung ringkas,
pelatihan dapat dilaksanakan di satu atap misaliig&sanakan di balai
Diklat milik Depdiknas.

2. Selama ini program pelatihan penanaman kembali-mi@ keluhuran
dan pemberian pelatihan mengenai tindakan intefviemhadap masalah
bullying dengan pembentukan sistem serta jejaanigbullying tersebut
baru diberikan kepada guru, namun jika ditinjau kah dua pelatihan ini
juga perlu diberikan kepada siswa agar tercapaitibfas serta
kesinergisan hasil yang dicapai karena pengetamgggenaantibullying
tersebut juga dimiliki oleh siswa. Bentuk konkredlgsihan pada siswa
misalnya dilaksanakan berbarengan dengan pelaksampadantikan
anggota baru OSIS dengan format pelatihan yang) fefiormal” seperti
dalm bentukgames sertateam building yang pesertanya terdiri dari kelas
10 sampai kelas 12

3. Perlunya pelaksanaan pelatihan secara periodikl regga tahun sekali
sebagarefreshment juga agar manfaat yang dirasakan dapsttinable.

4. Untuk lebih menyebarluaskan esensi progmamtibullying ini, Yayasan
Semai Jiwa Amini juga dapat membina kerjasama deniganbaga

pendidikan non-sekolah seperti Bimbingan Belajaueamglish course
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5. Terkait progranbaseline study danpost-study, perlu diadakan pengkajian
lebih lanjut atas alat ukur kuesioner yang disedarkarena menurut para
informan guru dan siswa bahkan salah seoteaiger, jumlah pertanyaan
yang terdapat dalam kuesioner tersebut terlalu danypmlahnya,
sehingga mengurangi antusiasme para responden on@ngisi kuesioner
tersebut. Maka perlu pengkajian lebih lanjut agaktditas pengukuran
serta akurasi informasi yang diberikan dapat teaicap

Sedangkan saran yang dapat diberikan kepada p#tadad yaitu SMA “X”
antara lain :

1. Sekolah dapat memfasilitasi siswanya untuk membarsyatusupport
group terhadap masaldbullying baik usaha dari segi pencegahan maupun
usaha untuk penanganan kaduslying baik kepada pelaku maupun
korban sehingga peran siswa sendiri untuk mengatiflging dapat lebih
maksimal.

2. Sekolah dapat mengikutsertakan orang tua dalamatesgantibullying
misalnya dengan mengadakan seminar edukasi daalisasi masalah
bullying yang difasilitatori oleh guru maupun mengundamg fasilitator
dari Yayasan Semai Jiwa Amini.

3. Untuk menghindari tindakaloullying antara siswa senior dan junior dalam
kegiatan ekstrakulikuler, para guru harus mempdriadah terjadinya
bullying dengan terlibat dalam kegiatan ekstrakulikulesdbut seperti
menjadi fasilitator dalam latihan ekstrakulikuleiaa pemberian materi
didalamnya.

4. Perlu secara periodik melaksanakan kegiatan yangterbakan
antibullying untuk memperkaya wawasan mengehallying dan juga
untuk mengurangigap antara senior dengan junior karena dalam
perencanan kegiatan-kegiatan tersebut diperlukajadeana siswa antar
angkatan, kegiatan tersebut konkretnya dapat bgrepgandingan sepak
bola antar angkatan maupun pemutaran film, contatithy Ekskul yang
menceritakan mengenai bahaya akan sekolah yang demgan budaya
bullying.
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